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ABSTRAK 
 

 

Pesatnya laju pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan jumlah penduduk di 

Indonesia tidak sebanding dengan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia. Hal 

tersebut menimbulkan efek kerawanan dibidang hukum, Dari sekian banyak kasus 

hukum di Indonesia, salah satunya adalah kasus pembunuhan. Pengungkapan 

kasus pembunuhan ,salah satunya ialah dengan menggunakan alat bukti sidikjari. 

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang di ambil dalam penulisan 

skripsi ini antara lain bagaimana proses tahapan kegiatan pelaksanaan OlahTkp 

berikut tatacara penerapan ilmu bantu sidikjari ( dactyloscopy) dalam penyidikan 

perkara pembunuhan di Polrestabes Semarang dan bagaimana kekuatan alat bukti 

yang berasal dari ilmu bantu sidikjari ( dactyloscopy ) pada kasus pembunuhan. 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan 
normative empiris. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data 
sekunder. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling, Empat orang penyidik kepolisian di Kepolisian Resort Kota Besar 
Semarang. Hasil wawancara responden kemudian diolah dan dianalisis secara 
kualitatif dengan mengambil kesimpulan secara deduktif. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
dactyloscopy sangat berperan penting dalam proses penyelidikan pada perkara 
pembunuhan. Dactyloscopy merupakan science investigation dimana merupakan 
alat bukti yang sah yaitu sebagai alat bukti keterangan ahli dan surat, sebagaimana 
diatur dalam Pasal 184 KUHAP. Sudah saatnya sidikjari (dactyloscopy) diatur 
dengan tegas dalam kitab Undang–Undang Hukum Acara Pidana agar memiliki 
landasan yuridis yang pasti. 
 
 

Kata Kunci: Dactyloscopy, Penyidik, Pembunuhan  


